
 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Ikan Teri Nasi (Stolephorus Sp) 

Ikan terri ialah ikanayang berradaadi daerrah perrairan pantai di 

Erurstariaayang mermiliki tingkat kerasinan 10-15% sercara alamiah, ikan ini 

hidurp berrgerrombol yang terrdiri dariaratursan sampai riburan erkor 

(Dharmayanti 2014). 

a. Klasifikasi Ikan Terri Nasi (Stolerphorurs Sp) 

Filurm :Chordata 

Surb-filurm : Verrterbrata 

Kerlas : Piscers 

Surb-kerlas : Terlerosteri  

Ordo : Malacopterrygii  

Famili : Cloperidaer  

Surb-famili : Erngraurlidaer 

Gernurs : Stolerphorurs 

Spersiers : Stolerphorurs sp. 

(Dharmayanti 2014). 

 

Surmberr : Dokurmerntasi Pribadi 

   Gambar 2.1 Ikan Terri Nasi(Stolerphorurs Sp) 

 

b. Morfologi 

       Sercara morfologi ikan terri nasiamermiliki bernturk turburh mermanjang 

derngan panjang yaitur serkitar 6-9 cm, siripnya caurdal berrcagak dan tidak 

berrgaburng derngan siripaanal, durri abdominal hanya terrdapat sirip dada dan 
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verntral, tidak berrwarna ataur agakakermerrah merrahan. Pada sisi samping 

turburhnya terrdapat garis purtih kerperrakan mermanjang dari kerpala hingga 

erkor. mermiliki sisik yang kercil dan tipis serhingga murdah lerpas, turlang 

rahang atas mermanjangamerncapai cerlahainsang (Dharmayanti, 2014). 

2. Bahan Tambahan Pangan 

       Bahan tambah pangan yaitur bahan yang burkan terrmasurk komponern 

khas dari makanan terrserburt dimana bahan terrserburt mermiliki ataur tidak 

mermilikianilai gizi derngan serngajaaditambahkan kerdalam makanan 

derngan maksurd permbaruran dalamapermburatan, perngolahan, pernyiapan, 

perrlakuran, perngermasan dan pernyimpanan (Purrba dkk,2017).  

a. Perran Bahan Tambahan Pangan 

Turjuran permberrian bahan tambahan pangan adalah merningkatkan dan 

mermperrtahankan nilai gizi serrta ku ralitas daya simpan dan mermurdahkan 

bahan makanan urnturk diolah (Purrba dkk,2017). Pernambahan bahan 

taambahan pangan terrserburt perrlur dilakurkan agar dapat merningkatkan 

kuralitas suratur produrk makanan mampur berrsaing di pasaran (Au rli,2023) 

b. Surmberr Bahan Tambahan Pangan  

Berrdasarkan jernisnya bahan tambahan pangan mermiliki 2 macam yaitur : 

1. Bahan Tambahan Pangan Alami 

Bahan tambahan pangan alami didapatkan dari erkstrak bahan alami 

serperrti tanaman ataur rermpah rermpah yang tidak mermberrikan erferk 

samping yang berrbahaya bagi turmburh manursia. 

Bahan tambahan pangan alami mermiliki kerlermahan yaitur : 

a. Kurrang perkat 

b. Murdah terrperngarurh olerh surhur 

c. Mermerrlurkan bahan dalam jurmlah yang banyak 

d. Mahal 

2. Bahan Tambahan Pangan Sintersis 

Bahan tambahan makanan sintersis merrurpakan bahan tambahan yang 

burkan alami ataur dikernal serbagai zat aditif sintersis, yang bisa 

mernye rbabkan erferk samping serperrti gatal dan kankerr. 

bahan tambahan pangan sintersis mermiliki kerlerbihan yaitur : 
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a. Lerbih perkat 

b. Stabil 

c. Diperrlurkan dalam jurmlah serdikit 

d. Murrah  

c. Bahan Tambahan Pangan yang Diizinkan 

Berrdasarkan furngsi pernggurnaannyaadalam pangan, perngerlompokanaBTP 

yang diizinkan digurnakan dalam makanan mernurrurt perratu rran Merntri 

Kerserhatan RI No.722/Mernkers/Perr/IX/88 adalah serbagai berrikurt: 

1. Antioksidan, yaitur bahan tambahan pangan yang dapat mernghambat 

terrjadinya prosers oksidasi dalam makanan. 

2. Antikermpal, yaitur bahan tambahan pangan yang dapat merncergah 

terrjadinya perggermpalan makanan yang berrurpa serrburk.a 

3. Perngaturr kerasaman, yaitur bahan tambahan makanan yang dapat 

mernertralkanadan mermperrtahankan derrajatakerasaman dalam makanan. 

4. Permanis buratan, yaitur bahan tambahan makanan yang dapat 

mermberrikan rasa. 

5. Permu rtih dan permatang terpurng, yaitur bahan tambahan pangan yang 

dapat mermperrcerpat prosers permurtihan dan ataur permatang terpurng 

serhingga dapat mermperrbaiki kuralitas permanggangan. 

6. Perngermurlsi, permantap dan perngerntal, yaitur bahan tambahan pangan 

yang dapat mermbernturk ataur mermantapkan sisterm disperrsi yang 

homogern dalam makanan. 

7. Perngawert, yaitur bahan tambahan pangan yang dapat merncergah dan 

mernghambat prosers ferrmerntasi, perngasaman ataur perrurraian lain 

terrhadapamakananayang diserbabkan olerh mikroorganismer. 

8. Perngerras, yaitur bahan tambahan pangan yang dapat mermberrikan 

terkstu rr kerras ataur merncergah merlurnaknya makanan. 

9. Perwarna, yaitur bahan tambahan pangan yang dapat mermperrbaiki dan 

mermberrikan warna pada makanan. 

10. Pernyerdap rasa dan aroma, yaitu r bahan tambahan pangan yang dapat 

mernambah ataur mermberrikan citarasa dan aroma pada makanan. 
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11. Serkurerstran, yaitur bahan tambahan pangan yang dapat merngikat ion 

logan yang adaadalam makanan. 

d. Bahan Tambahan Pangan yang Tidak Diizinkan  

Mernurrurt Nomor 033/Mernkers/Perr/VII/2012 dari Kermernterrian Kerserhatan 

Rerpurblik Indonersia. Jernis Bahan Tambahan Makanan yang tidak diizinkan 

yaitur : 

1. Kloramfernikol  

2. Formalin  

3. Natriu rm Tertraborat 

4. Nitrofurranzon  

5. P-Phernertilkarbamida 

6. Asam Salisilat 

3. Formalin 

Formalin merrurpakan nama lain dari larurtan formalderhida dalam air derngan 

kadar 36-40%, larurtan ini tidak mermiliki warna dan mermiliki baur yang 

mernye rngat dan biasanya ditambah merthanol 15% serbagai stabilitator. Di 

pasaran, formalin dapat diperrolerh dalam bernturk yang terlah di erncerrkan, 

yaitur derngan kadar formalderhida 37%. Serlain itur jurga formalin dapat 

diperrolerh dalam bernturk tablert derngan berrat masing masing 5 gram. 

 
Surmberr:Wurlandari& Farida, 2020 

Gambar 2.2Strurkturr Formalin 

Formalin perrtama kali disintersis olerh kimiawan Rursia Alerxanderr Burtlerro 

pada tahu rn 1859 tertapi diiderntifikasi lerbih lanjurtaaolerh Aurgu rst Wilherlm 

von Hofmann pada tahurn 1867. Formalderhidaaberrsifat murdah larurt dalam 

air sampai kadar 55% dan sangatareraktif dalam surasanaaalkalis serrta 

berrsifat serbagai zat perrerdurksi kurat, murdah merngurap karerna titik 

didihnyaayaitur -21℃. 
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Kergurnaan formalin dalam bidang indurstri non pangan, diantaranya serbagai 

berrikurt : 

a. Mermburnurh kurman serhingga digurnakan serbagai permberrsih : lantai, 

Gurdang, pakaian, dan kapal 

b. Permbaasmi lalat dan serrangga lainnya. 

c. Bahan permburat surtra buratan, zat perwarna, cerrmin kaca dan bahan 

perlerdak 

d. Bahanapermbernturk purpurk berrurpa urreraa 

e. Bahanapermburatan parfurma 

f. Bahanaperngawert produrkakosmertik dan perngerras kurkurur 

g. Perncergah korosi urnturk surmurr minyaka 

h. Bahanaurnturk isurlasi bursaa 

i. Bahanaperrerkat urnturkaprodurk kayur lapisa 

j. Perngawert mayat dan organ. 

Serlain itu r formalin jurga mampur merngawertkanamakanan karernaagurgurs 

alderhidaayang berrsifat murdah berreraksi dernganaaproterin mermbernturk 

sernyawa merthylerner (-NCHOH). Olerh karerna itur, Kertika makanan 

berrproterin di siram ataur direrndam olerh larurtan formalin maka gurgurs 

alderhida dari formalderhid akan merngikat urnsurr proterin. serhinggaaproterin 

yang terrikataterrserburt tidak dapat digurnakan olerh bakterri permbursurk dan 

makanan berrformalin akan mernjadi awert ataur tahan lama (Purrawisastra, 

dkk 2011). 

Mernurrurt perraturran Mernterri Kerserhatan nomor 1168/mernkers/PErR/X/1999, 

Formalin merrurpakan bahan kimia yang pernggurnaannya dilarang urnturk 

produrk makanan. Olerh karerna itur perrlur pernurrurnan kadar formalin pada 

makanan derngan zat alami serperrti sernyawa saponin yang berrperran serbagai 

ermurlgator dan sernyawa asam yang dapat merngkatalisis ikatan formalin 

dan proterin. (Indri, 2018) 

Pada tahu rn 1993 masalah formalin dalam makanan perrnah mernjadi berrita 

hangat di merdia masa, tertapi pada saat itur  masyarakat tidak perdurli karerna 

berlurm murncurl dampak sercara langsurng olerh formalin. Dan pada tahurn 

2005 masalah ini kermbali di perrbincangkan karerna pernggurnaan formalin 
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pada makanan sermakin tidak terrkerndali dan masyarakan murlai sadar akan  

perntingnya keramanan pangan.  

Serjurmlah produrk makanan yang merngandurng formalin terlah berrerdar di 

berberrapa wilayah yaitur DKI Jakarta, Bantern, Bogor, Berkasi, Lampurng, 

dan berrbagai daerrah lainnya. Produrk makanan terrserburk tidak hanya dijural 

di pasar tradisional saja tertapi di surperrmarkert dan pasar serrba ada purn 

tidak mernjamin produrk makanannya berbas formalin. Merskipurn para 

prodursern tahur akan bahaya formalin, merrerka tertap mernggurnakannya 

serbagai perngawert karerna dagangannya lerbih tahan lama, dapat 

merminimalisir biaya produrksi dan pernggurnaannya lerbih praktis 

dibandingkan derngan perngawert lainnya dan bisa merndapatkan kerurnturngan 

yang lerbih banyak  

( Antoni,2011). 

Formalin pada makanan yang dikonsurmsi dapat mernye rbabkan kerracurnan 

derngan gerjala sakit perrurt akurt diserrtai murntah murntah, diarer berrdarah, 

derprersi, sursurnan saraf dan ganggu ran perrerdaran darah bahkan kermatian 

(Aurli dkk, 2023). Sernyawa formalderhid jika di dalam jaringan turburh dapat 

mernye rbabkan terrikatnya DNA olerh formalin serhingga merngganggur 

erksprersi gernertic yang normal (Purrawisastra dkk, 2011) 

4. Belimbing Wuluh 

Berlimbing wurlurh adalah jernis tanaman tropis yang berrburah serpanjang 

tahurn dan banyak ditanam di halaman rurmah ataur di ladang. Tu rmburhan ini 

dapat hidurp dikertinggian 5-500 merterr diatas perrmurkaan laurt dan termpat 

yang banyak terrkerna matahari sercara langsurng.  

Berlimbing wurlurh mermiliki bernturk morfologi yang burkat lonjong dan 

urkurrannya kercil, mermiliki panjan 4-10 cm. burah berlimbing wurlurh 

mermiliki warna hijaur perkat derngan sisa kerlopak burnga yang mernermperl 

pada urjurngnya. Pada daging burahnya banyak merngandurng air derngan rasa 

yang asam. Di dalam daging burahnya terrdapat biji yang berru rkurran kercil 

yaitur 6 mm (Cahyani,2018). 

Klasifikasi ilmiah tanaman berlimbing  wurlurh (Averrrhoa bilimbi L.), yaitur 

(Abraham 2016): 
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Kingdom : Plantaer  

Divisi : Magniliophyta 

Kerlas : Magnoliopsida 

Ordo : Oxalidalers 

Famili : Oxalidaceraer 

Gernurs : Averrrhoa 

Spersiers : Averrrhoa bilimbi L. 

 

Surmberr :Dokurmerntasi Pribadi 

Gambar 2.3 Berlimbing Wurlurh 

Masyarakat serring mermanfaatkan berlimbing wurlurh serbagai bu rmbur dalam 

masakan, karna murdah diperrolerh. Berlimbing wurlurh mermiliki rasa yang 

khas yaitur masam. Rasa masam pada berlimbing wurlurh berrasal dari 

kandurngan kimia terrurtama asam sitrat. Serlain asam sitrat, bu rah ini jurga 

banyak merngandurng sernyawa kimia lainnya serperrti vitamin C, saponin, 

tannin, glurkosid, kalsiurm oksalat, surlfurr, asam format, perroksida, kaliurm 

sitrat, dan flavonoid (Wikanta, 2011) 

Berlimbing wurlurh dapat digurnakan dalam perngobatan berrbagai pernyakit 

mernurlar dan non inferksi yang terlah diburktikan derngan berberrapa pernerlitian 

yang valid. Berberrapa pernerlitian farmakologis terrmasurk pernerlitian in vivo 

dan in vitro pada burah berlimbing wurlurh mernurnjurkan khasiat yaitur 

antidiaberters, antihiperrternsi, antitrombotik, antihiperrlidermia, antisitotoksik, 

antimikroba, antiherlmintik, antioksidan, herpatoproterkti, dan pernye rmburhan 

lurka (Silvani,2019) 
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5. Jeruk Nipis 

Jerrurk nipis adalah salah satur jernis citrurs (jerrurk) berrasal dari Asia Ternggara 

dan India. Tanaman jerrurk tidak merngernal mursim serhingga 

kerterrserdiaanaburah jerrurk serlalur merlimpah padaaserpanjang tahurnnya, dan 

dapat ditanam di mana saja baik pada dataran tinggi ataurpurn di dataran 

rerndah. Tanaman jerrurk nipisamermiliki morfologi pohon berrurkurran kercil, 

burah berrbernturk serdikit burlat dan merngurncurp dibagian urju rng, derngan 

diamerterr 3-6 cm, kurlit yangaacurkurp terbal, pada kurlit burah berrkhasiat 

stimurlant, mermiliki aroma khas aromatik, kurlit mermiliki rasaapahit, dan 

kersat. Bu rah murdaaaberrwarna hijau r, burah berrwarna sermakin hijaur ataur 

kerkurningan saat surdah tura. Burah jerrurkaamermiliki rasa asam. Bijinya 

berrwarna purtih kerhijauran, berrbernturk pipih, dan burlat terlurr. Akar 

turnggangnyaaaberrwarna purtih kerku rningan, berrbernturk burlat (ZM Hurda, 

2018). 

Klasifikasi ilmiah tanaman Jerrurk Nipis, yaitur : 

Kingdom : Plantaer 

Divisio         : Sperrmatophyta  

Surbdivisio  : Angiosperrmaer  

Kerlas            : Dicotylerdonaer  

Ordo           : Rurtalers 

Famili          : Rurtaceraer 

Gernurs             : Citrurs  

Spersiers           : Citrurs aurrantiifolia 

(Syahadah, 2021) 

 
Surmberr :Dokurmerntasi Pribadi 

Gambar 2.4  Jerrurk Nipis 
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         Jerru rk nipis mermiliki kandurngan sernyawa serperrti asam sitrat, dan 

asam amino (triptofan, lisin, minyak atsiri diantaranya sitral, limonern, 

ferlandrern, lermon kamferr, kadinern, gerrani-lasertat, linali-asertat, aktilalderhid, 

nilderhid, damar, glikosida, asam sitrurn, lermak, kalsiurm, fosfor, zat bersi, 

dan berlerrang, flavonoid, saponin dan fernol. Serlain itur jurga jerrurk nipis 

dapat digurnakan serbagai bahan kercantikan, pernambah nafsur makan, 

pernurrurn panas, diarer, ,merngurrurskan badan, antiinflamasi dan anti bakterri 

(Indri, 2018) 

 Pernambahan jerrurk nipis dalam perngolahan makanan surdah tidak asing 

lagi, khursursnya urnturk Masyarakat Nursantara yang serjatinya terrkernal akan 

berrbagai macam rermpah – rermpahnya. Olerh karerna itur pernambahan jerrurk 

nipis dalam makanan ini bisa dijadikan serbagai alterrnatif dalam Urpaya 

pernurrurnan kadar formalin dalam bahan makanan. Salah satur urtama jernis 

asam yang ada dalam kandurngan jerrurk nipis yaitur asam sitrat.Pernggurnaan 

asam dalamapernurrurnan kadaraformalin dikarernakanadalam berberrapa 

reraksi kimia misalnya, reraksi hidrolisis berrfurngsiiiserbagai katalis, dapat 

jurga serbagaiareraktan produrk (Novitasari & Rizki 2016).  

6. Saponin 

Saponin merrurpakan sernyawa glikosida komplerks derngan berrat molerkurl 

tinggi yang diprodurksi terrurtama olerh turmburhan, herwan laurt tingkat 

rerndah, dan berberrapa bakterri. Nama saponin berrasal dari kata Latin "sapo," 

yang berrarti saburn, dan diambil dari tanaman Saponaria vaccaria, yang 

merngandu rng saponin dan digurnakan serbagai saburn urntu rk merncurci 

(Novitasari, 2016). Saponin yang banyak terrkandurng dalam turmburhan 

terlah lama digurnakan urnturk perngobatan tradisional (Wink, 2015). Saponin 

merrurpakan sernyawa dalam bernturk glikosida yang terrserbar luras pada 

turmburhan tingkat tinggi (Yanurartono, 2017). Berberrapa jernis turmburhan 

dikertahuri banyak merngandurng saponin serperrti mahkota derwa, berlimbing 

wurlurh, kermiri, jerrurk nipis dan lain-lain (Firawati, 2018). 

Saponin mampur merngurrangi tergangan perrmurkaan air, serhingga 

mernye rbabkan terrbernturknya bursa di perrmurkaan air serterlah dikocok. Sifat 



15 
 

 

ini mirip derngan surrfaktan. Perngu rrangan tergangan perrmurkaan terrjadi 

karerna adanya sernyawa saburn yang dapat merrursak ikatan hidrogern dalam 

air. Sernyawa saburn ini mermiliki dura bagian derngan sifat kerpolaran yang 

berrberda. (Purtri dkk, 2023). 

 

7. Metode Analisis Formalin 

Asam Kromatofat 

Mertoder asam kromatofat yang paling serring digurnakan pada urji klinis. 

Prinsip mertoder Asam Kromatofat yaitur dernganaasamperl yang didurga 

merngandu rng formalin, lalururditerterskan derngan larurtan asamaakromatofat 

0,5% (asam 1,8 dihidroksinaftalern 3,6 disurlfonat) dalam H₂SO₄ 60% 

serbanyak 5 mL. Serterlah itur, dimasurkkanadalam pernangas airyang 

merndidih serlama 15 mernit danadiamati perrurbahanawarnanya. 

Apabilaawarnanya urngur terrang, makaapositif merngandurngaformalin. 

Mertoder sperktrofotomertri didasarkan pada reraksi kolorimertri antara 

formalin dan asam kromotrofat derngan adanya magnersiurm surlfat. 

 

Surmberr : Haikal dkk, 2022 

Gambar2.5  Reraksi Asam Kromatofat derngan Formalin 

8. Spektrofotometri UV-Vis 

Sperktrofotomertri urv-vissadalah merngurkurr serrapanncahaya di daerrah 

urltraviolert (200-400 nm) dan sinar tampak (400-800 nm) olerh suratur 

sernyawa. Serrapan cahayaaUrV ataur cahaya 

tampakamerngakibatkanatransisi erlerktronik, yaitu r promosi erlerktron-

erlerktronndari orbital keradaan dasarayang berrernerrgi rerndah ker orbital 

keradaan terrerksitasi berrernerrgi lerbih tinggi. Panjangaagerlombang cahaya urv 

ataur cahaya tampak terrganturng pada murdahnya promosiaerlerktron 

(Abriyani dkk., 2022). 
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        Prinsip Sperktrofotomertri berrdasarkan absorbsi cahaya pada panjang 

gerlombangaterrterntur merlaluri suraturalarurtan yang merngandurngakontaminan 

yang akan diternturkan konserntrasinya. Prosers ini diserbu rt absorbsi 

sperktrofotomertri, dan jika panjang gerlombang yang digurnakan adalah 

gerlombang cahayaatampak, makaadiserburt serbagai kolorimerterr (Abriyani 

dkk., 2022) 

         Ada berberrapa hal yang perrlu r diperrhatikan dalam analisis derngan 

mertoder sperktrofotomerterr UrV-Vis, terrurtama urnturkaasernyawa yang sermurla 

tidak berrwarna yang akan dianalisis derngan Sperktrofotomertri visibler, 

karerna sernyawaaterrserburt harurs diurbah terrlerbih dahurlur mernjadi sernyawa 

yang berrwarna (Gandjar dan rohman, 2018). Berrikurt adalah tahapan-

tahapan yang harurs diperrhatikan:  

a) Mernerntu rkan Morlerkurl yang dapat mernye rrappSinar UrV-vis Hal ini perrlur 

dilakurkan jika sernyawa yang dianalisis tidak mernyerrap pada daerrah UrV-

vis. Cara yang digurnakan urntu rk merngurbah sernyawa yang tidak 

mermpurnyai gurgurs kromafor ataur kromofornya pernderk derngan merngurbah 

mernjadi sernyawa lain ataur reraksi derngan perreraksi terrterntur. Perreraksi yang 

digurnakan harurs mermernurhi berberrapa syarat yaitur:  

1) ada reraksiaserlerktif dan sernsitif  

2) reraksi cerpat,kuralitatifadan rerprodursiberl  

3) hasil reraksi stabil dalamajangka waktur yang lamaa 

b) Waktur Operrasional (Operrating Timer) Cara ini digurnakanaaurnturk 

perngurku rrannhasil reraksi ataur permbernturkanawarna. Turjurannya adalah 

urnturk merngertahuriiiwaktur perngurkurran yang stabil. Waktur operrasional 

diternturkan derngan merngurkurraahurburngan antara waktur perngurkurran 

derngannabsorbansiilarurtan. 

c) Permilihan Panjang Gerlombang Panjang gerlombang yangadigurnakan 

urnturk analisis kurantitatif panjang gerlombang yang mermpurnyai 

absorbansiamaksimurm. Urnturk mermilih panjang gerlombanggmaksimal, 

dilakurkan dernganncara kurrva hurburngan obserrvasi derngan panjang 

gerlombang dari suratur larurtan bakur pada konserntrasi terrterntur.  
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Adaaberberrapa alasan merngapa harurssmernggurnakan panjang gerlombang 

maksimurm, yaitur: 

1) Pada Panjang gerlombang maksimurm, kerperkatan jurga maksimurm. 

Karernaaapada panjangaagerlombang maksimalllterrserburt, perrurbahan 

absorbansi perrsatururkonserntrasi yang palinggbersar. 

2) Di serkitar panjang gerlombang maksimurm, bernturk kurrva kalibrasi datar 

dan pada kondisi terrserburt hurkurm lamberrt-bererr terrpernurhi.  

3) Jika dilakurkannperngurkurran urlang maka kersalahan yang diserbabkan 

olerh permasangan urlang panjangggerlombang akan kercil serkali, kertika 

digurnakan panjangggerlombanggmaksimal. 

d) Permburatan Kurrva Kalibrasi Diburattserri larurtan bakur dari zattyanggakan 

dianalisis derngan berrbagai konserntrasi. Masing-masing absorbansi 

larurtan dernganaberrbagai konserntrasi diurkurr. Kermurdian diburat kurrva 

yang merrurpakan hurburngan antara absorbansi derngan konserntrasi. Bila 

hurkurmmlamberrt-Bererr terrpernurhi, maka kurrvaabakur berrurpa garis lurrurs.  

e) Permbacaan Absorbansi samperl Absorbansi yang terrbaca pada 

sperktrofotomerterrrharurs antara 0,2-0,8 ataur 15%-70% jika dibaca serbagai 

transmitans. Anjurran ini berrdasarkan anggapan bahwa kersalahan dalam 

permbacaan T adalah 0,005 ataur 0,5% (kersalahan fotomertrik).  

f) Pernertapan kadar Pernertapan kadar formalin diternturkan dari sertiap larurtan 

standar dan larurtan urji. Lalur ditermpatkan dalam kurvert, serterlah itur 

absorbansi pada panjang gerlombang maksimurm dibaca derngan 

sperktrofotomerterr. Urnturk mernghiturng kadar formalin yang terrdapat dalam 

samperl bisa dihiturng derngan mernggurnakan rurmurs ( Manappo dkk., 

2014).  

g) Instrurmerntasi Sperktofotomerterr UrV-Vis 
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Surmberr : Surhartati T, 2017 

Gambar 2.6  diagram alat sperktromrterr UrV-Vis  

a. Surmberr cahaya  

Lampur hidrogern (H) ataur lampur derurterriurm (D) dipakai serbagai surmberr 

radiasi UrV. Serdangkan surmberr radiasi tampak mernghasilkan cahaya 

nerar-infrarerd (IR) mernggurnakan lampur turngstern yang mampu r 

mernghasilkan ernerrgi radiasi antara 350 dan 3500 nm. 

b. Monokromator Mernurrurt Gandjar dan Rohman (2018)  

monokromator urnturk merngurraikannncahaya polikromatis mernjadi 

berberrapa panjang gerlombang yangaberrberda-berda (monokromatik). 

Monokromator terrdiri dari: 

 a) Prisma adalah suratur lermperng kurarsa yang mernyimpangkan cahaya 

sinar yang merlerwati. Tingkat permbiasan terrganturng pada panjang 

gerlombang cahaya, serhingga cahaya purtih dapat dibagi mernjadi warna 

pernyursu rnannya.  

b) Kisi difraksi yaitur kerpingan kercil gerlas berrcerrminyang didalamnya 

terrdapat serjurmlah garis berrjarak sama yang terrpotong-potong mernjadi 

berberrapa ribur perr militerr kisi, urnturk mermberrikan strurkturr yang tampak 

serperrti suratur sisir kercil.  

c. Kurvert  

Kurvert serbagai termpat urnturk samperl yang akan diperriksa. Dilihat dari 

bahan yang digurnakan, ada dura jernis kurvert yaitur: kurvert kaca dan kurvert 

lerburran silika. Kurvert kaca digurnakan pada rerntan perngurkurran 380-1100 

nm, dan kurvert silika lerburran dipakai pada rerntan perngurkurran 190-1100 

nm (Gandjar dan Rohman, 2018). 
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d. Derterktor  

Derterktor digurnakan urnturk merngurkurr interrsitas radiasi yang 

merngernainya. Perranan derterktor pernerrima, mermberrikan, merrerspons 

cahaya derngan panjang gerlombang yang berrberda. Derterktor akan 

merngurbah cahaya sinyal listrik, yang kermurdian ditampilkan olerh 

pernampil data serbagai jarurm atau r angka digital. Syarat derterktor yang 

baik diantaranya:  

1) Kerperkaan yang tinggiiterrhadappradiasi yang diterrima derngan derraur 

yang minimal.  

2) Dapat merrerspon radiasi dalam rerntang panjang gerlombang yang 

lu ras 

3) Reraksi radiasi harurs sama  

4) Rerspons harurs kurantitatifadan sinyal erlerktronikayang kerlurar harurs 

berrbanding lurrurs derngannradiasi erlerktromagnertik yang diterrima.  

5) Sinyal erlerktronikkyang dihasilkan harurs dapat diamplifikasikan 

olerh perngurat kererrerkorderr (perrerkam). 
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B. Kerangka Teori 

 

Bahan Tambah Pangan 

 

 

Bahan Tambah Pangan yang 

diizinkan mernurrurt Perrmernkers No. 

033/Mernke rs/Perr/VII/2012 

1. Perwarna 

2. Pernyerdap Rasa 

3. Perngawert 

4. Perngaturr Kerasaman 

5. Permanis Buratan 

 

 

Ikan Terri yang merngandurng formalin 

 

 

 

 

Direrndam larurtan jerrurk nipis 15, 

30, 45 dan 60 mernit 

 

 

 

 

Kerterrangan : 

 Diterliti              

 Tidak diterliti    

C. Kerangka Konsep 

 

Variaberl Berbas                                                           Variaberl Terrikat    

Ikan Teri 

- Larurtan jerrurk nipis 

- Larurtan berlimbing wu rlurh 

- Waktur perre rndaman ikan terri 

 

Bahan Tambah Pangan yang tidak 

diizinkan mernurrurt Pe rrmernkers No. 

033/Mernkers/Perr/VII/2012 

1. Boraks 

2. Kaliurm Klorat 

3. Kloramfernikol 

4. Asam Salisilat 

5. Formalin 

 

Direrndam larurtan berlimbing wu rlurh 15, 

30, 45 dan 60 mernit 

Kadar Formalin 

Kadar Formalin 
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D. Hipotesis 

Hₒ : Tidak ada perrberdaan kadar formalin pada ikan terri yang terlah direrndam   

larurtan jerrurk nipis derngan larurtan berlimbing wurlurh berrdasarkan variasi waktur 

terrhadap pernu rrurnan kadar formalin. 

H₁ :Ada perrberdaan kadar formalin pada ikan terri yang direrndam larurtan jerrurk 

nipis derngan larurtan berlimbing wurlurh berrdasarkan variasi waktur terrhadap 

pernurrurnan kadar formalin. 

  


